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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kebisingan 
1. Pengertian kebisingan

Kebisingan diartikan tiap orang-orang berbeda-beda. Menurut Sama’mur (2009) bising merupakan bunyi yang didengar sebagai rangsangan pada telinga oleh getaran-getaran melalui media elastis, dan manakala bunyi-bunyi tersebut tidak dikehendaki, sedangkan menurut Kep.Men-48/MEN.LH/11/1996 kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan, termasuk ternak, satwa, dan sistem alam.
Menurut Wall (1979) kebisingan adalah suara yang mengganggu. Menurut Wardana (2004) kebisingan adalah bunyi yang dapat mengganggu dam merusak pendengaran manusia. Sedangkan menurut Darsono (1995) pencemaran bising adalah pencemaran oleh suara karena masuknya suara yang tidak diingkan ke dalam lingkungan, yang menyebabkan kualitas lingkungan menurun sehingga mengganggu peruntukannya.
Menurut Ahmadi (2007) kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki yang berasal dari aktifitas alam seperti bicara menusia dan buatan manusia seperti mesin, sedangkan menurut Gabriel (2001) kebisingan merupakan suara yang tidak dikendaki atau tidak disenangi.
2. Jenis-jenis Kebisingan
Jenis-jenis kebisingan dapat dibagi menjadi 5 macam (Suma’mur, 2009), yaitu :
a. Kebisingan yang kontinu dengan spektrum frekwensi yang luas (=steady state, wide band noise), misalnya mesin-mesin, kipas angin, dapur pijar, dan lain-lain.
b. Kebisingan koninu dengan spektrum frekwensi sempit (=steady sate, narrow band noise), misalnya gergaji sirkuler, katup gas, dan llain-lain.
c. Kebisngan terputus-putus (=intermittent), misalnya lalu lintas, suara kapal-terbang di lapagan udara.
d. Kebisingan implulsif (=impact or impulsive noise), seperti pukulan tukul, tembakan bedil atau meriam ledakan.
e. Kebisingan impulsif berulang, misalnya mesin tempa di perusahaan.

Berdasarkan klasifikasi, apabila mesin diesel peggilingan padi dihidupkan, maka termasuk dalam jenis kebisingan kontinu.
3. Sumber Kebisingan 
Menurut Gabriel (2001), sumber dari kebisingan dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu :
a. Sumber Bergerak

Contoh : kendaraan bermotor atau mobil yang sedang bergerak, kereta api yang sedang melaju, pesawat terbang jenis jet maupun jenis baling-baling.
b. Sumber Tidak Bergerak

Contoh : perkantoran (bunyi mesin tik), diskotik, pembangkit listrik tenaga diesel, pabrik tenun, mesin penyosohan beras yang sedang beroperasi, dan penggergajian kayu.
Sumber kebisingan di lingkungan Industri tentunya sulit untuk dihindari. Pada umumnya sumber kebisingan di lingkungan Industri dapat dibagi menjadi 2 yaitu: : kebisingan dari mesin produksi dan kebisingan akibat proses produksi. 
4. Dampak Kebisingan Bagi Kesehatan
Menurut Dinas Tenaga Kerja dan Tranmigrasi Prof DIY Balai Hiperkes dan Suma’mur (2011)  sebagai berikut :
a. Gangguan Fisiologis 
Pada umumnya kebisingan bernada tinggi sangat mengganggu, lebih-lebih yg terputus-putus atau datangnya sangat tiba-tiba. Gangguan dapat terjadi pada: peningkatan tekanan darah (± 10 mmHg), peningkatan nadi, basal matabolise, kontraksi pembuluh darah kecil terutama pada kaki dan tangan, dapat menyebabkan pucat dan gangguan sensoris.
b. Gangguan Psikologis

Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki, oleh karena itu merupakan stres tambahan dari pekerjaan yang sedang dilakukan. Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, gangguan konsentrasi, susah tidur, emosi dan lain-lain. Pemaparan dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan penyakit pssikomatik seperti gastritis, penyakit jantung koroner.
c. Gangguan Komunikasi

Gangguan jenis ini dapat disebabkan oleh ;
1) Masking effect dari kebisingan
2) Gangguan kejelasan suara (intellegebility)
Sebagai pegangan, risiko potensial terhadap pendengaran terjadi apabila komunikasi pembicaranya harus dijalankan dengan berteriak. Gangguan komunikasi ini menyebabkan terganggunya pekerjaan, bahkan mungkin terjadi kesalahan, terutama pada peristiwa penggunaan tenaga kerja baru. Gangguan komunikasi secara tidak langsung akan mengakibatkan bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan  tenaga kerja, disamping itu mendengar teriakan atau isyarat tanda bahaya, dan dapat menurunkan mutu pekerjaan dan produktivitas kerja.
d. Gangguan Keseimbangan

Bising yang sangat tinggi memberikan kesan berjalan di ruang angkasa atau melayang. Dapat pula mengakibatkan gangguan fisilogis seperti kepala pusing (vertigo) dan mual.
e. Ketulian 

Di antara sekian banyak gangguan yang ditimbulkan oleh kebisingan, maka gangguan yang paling serius adalah ketulian.
Ketulian yang terjadi akibat pengaruh kebisingan ada 3 macam, yaitu :

1) Tuli Sementara (Temporary theshold shift=TTS)
2) Tuli menetap (Permanent threshold shift=PTS) 
3) Trauma Akustik
f. Efek Pada Pekerjaan

Kebisingan mengganggu perhatian yang perlu terus-menerus dicurahkan. Tenaga kerja yang melakukan pengamatan dan pengawasan terhadap satu proses produksi atau hasil dapat membuat kesalahan-kesalahan, akibat dari terganggunya konsentrasi. Ada tenaga kerja yang sangat peka terhadap kebisingan, terutama pada nada tinggi, salah satu sebab nya mungkin reaksi psikologis. Juga kebisingan berakibat meningkatkan kelelahan. Pada pekerjaan yang lebih banyak memikir, kebisingan sebaiknya ditekan serendah-rendahnya.  

g. Reaksi Masyarakat

Apabila kebisingan akibat suatu proses produksi demikian hebatnya, sehingga masyarakat sekitar protes, agar kegiatan tersebut dihentikan.
Menurut Gabriel (2001), dampak kebisingan sebagai berikut :
a. Bunyi Ireguler maka akan memberi dampak atau efek yang negatif terutama pada proses pendengaran, misalnya bisa timbul tuli sementara atau permanen.
b. Terhadap masyarakat menimbulkan kejengkelan, rasa tidak senang, mengganggu proses tidur, mengganggu proses komunikasi, mengganggu antar ruang, semangat kerja turun, produktifitas menurun, populasi unggas menurun oleh karena bising kapal terbang, mengganggu habitat unggas oleh kerena bising kapal terbang.
Dari berbagai pendapat disimpulkan bahwa pengaruh dari kebisingan yang paling utama adlah kerusakan indra pendengaran, dan akhirnya menyebakan ketulian.
Kualitas bunyi ditentukan oleh dua hal yaitu: frekuensi dan intensitasnya. Frekuensi dinyatakan dalam jumlah getaran per detik yang disebut “Hezt (Hz)”’ yaitu jumlah gelombang-gelombang yang sampai di telinga setiap detiknya. Biasanya suatu kebisingan terdiri dari campuran sejumlah gelombang dari berbagai macam frekuensi. Sedangkan intensitas atau energi per satuan luas biasanya dinyatakan dalam suatu logaritmis yang disebut desibel (dB). Selanjutnya dengan ukuran intensitas bunyi atau desibel ini dapat ditentukan apakah bunyi itu bising atau tidak. Dari ukuran-ukuran ini dapat diklasifikasikan seberapa jauh bunyi-bunyi di sekitar kita dapat diterima/ dikehendaki atau tidak dikendaki/ bising, seperti dalam Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Skala Intensitas Kebisingan
	Desibel
	Skala Intensitas
	Contoh

	100-120
	Menulikan
	Halilintar
 Meriam
 Mesin uap

	80-100
	Sangat Hiruk
	Jalan hirup pikuk Perusaahan sangat gaduh
 Pluit 

	60-80
	Kuat
	Kantor gaduh
 Jalan pada umumnya
 Radio

	40-60
	Sedang
	Rumah gaduh

Kantor umumnya

Percakapan kuat

	20-40
	Tenang
	Rumah tenang

Kantor perorangan

Percakapan perorangan

	0-20
	Sangat Tenang
	Suara daun jatuh

Suara daun jatuh

Tetesan air


      Sumber : Soekidjo Notoatmojo 2003
5. Menurut Kepmenaker No.51/Men/1999 dan keputusan Menteri Kesehatan No.405/Menkes/SK/XI/2002 tentang Nilai Ambang Batas (NAB)

Standar faktor tempat kerja yang dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan, dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Sedangkan NAB kebisingan di lingkungan kerja adalah 85 dB. Tabel sebagai berikut :
      Tabel 2. Nilai Ambang Batas Kebisingan

	Waktu Pajanan Perhari
	Intensitas Kebisingan dalam dBA

	8
	Jam
	85

	4
	
	88

	2
	
	91

	1
	
	94

	
	
	

	30
	Menit
	97

	15
	
	100

	7,5
	
	103

	3,75
	
	106

	1,88
	
	109

	0,94
	
	112

	
	
	

	28,12
	Detik
	115

	14,06
	
	118

	7,03
	
	121

	3,52
	
	124

	1,76
	
	127

	0,88
	
	130

	0,44
	
	133

	0,22
	
	136

	0,11
	
	139



   No.405/Menkes/SK/XI/2002
6. Cara Pengukuran Kebisingan

Menurut (Heru Subaris, 2007) langkah-langkah cara pengukuran kebisingan dengan menggunakan Sound Level Meter sebagai berikut :
a. Sebelum pengukuran dilaksanakan, battery harus diperiksa untuk mengetahui apakah masih berfungsi atau tidak.

b. Agar peralatan SLM yang akan digunakan benar-benar tepat, maka terlebih dahulu dicek dengan kalibrator, yaitu dengan meletakkan/ memasang alat tersebut di atas mikrophone dari SLM, kemudian dengan tombol pada alat tersebut dikeluarkan nada murni (pure tone) dengan intensitas tertentu, maka menunjukkan sesuai dengan intensitas suara dari kalibator tersebut.
c. Meletakkan sejauh mungkin SLM sepanjang tangan (paling dekat 0,5 meter dari tubuh pengukur). Bila perlu gunakan teripod untuk meletakkannya. Hal ini dilakukan karena selain operator dapat merintang suara yang datang dari salah satu arah operator tersebut juga dapat memantulkan suara sehingga menyebabkan kesalahan pengukuran.

d. Pengukuran di luar gedung/ lingkungan harus dilakukan pada ketinggian 1,2 – 1,5 meter di atas tanah dan bila mungkin tidak kurang dari 3 meter dari semua permukaan yang dapat memantulkan suara. Sebaiknya digunakan WindsScreen (terbuat dari karet busa pori) yang dipasang dari microphone untuk mengurangi turbulensi aliran udara di sekitar diafragma microphone.

e. Bila ingin diketahui dengan tepat sumber suara yang sedang diukur dapat digunakan suatu headphone yang dihubungkan dengan output dari SLM.

f. Hindarkan pengukuran terlalu dekat dengan sumber bunyi, karena hasil pengukuran akan menunjukkan perbedaan yang bermakna pada posisi SLM yang berubah-ubah.

g. SLM ini dapat digunakan pada suasana kelembaban sampai dengan 90% dan pada suhu antara 100– 500C.
Pengukuran kebisingan merupakan bagian pokok dalam pengujian kebisingan, dimana pengujian kebisingan merupakan salah satu teknik pengendalian bahaya kebisingan terhadap tenaga kerja/ manusia. Menurut Dinas Tenaga Kerja dan Tranmigrasi Prof DIY Balai Hiperkes sebagai berikut :
a. Kebisingan di tempat kerja cara pengukuran sebagai berikut :
1. Hidupkan alat ukur intensitas kebisingan 

2. Perikasa kondisi batre, pastikan bahwa keadaan power dalam kondisi baik

3. Pastikan skala pembobotan

4. Sesuiakan pembobotan waktu respon alat ukur dengan karakteristik sumber bunyi yang diukur 
5. Posisikan mikropon alat ukur setinggi telinga manusia yang ada di tempat kerja

6. Arahkan mikropon alat ukur ke sumber bunyi sesuai karakteristik mikropon

7. Pelih tingkat tekanan bunyi (SPL) atau tinggi tekanan bunyi sinambungan setara (Leq) sesuai dengan tujuan pengukuran

8. Catat hasil pengukuran

b.  Kebisingan di lingkunagan cara pengukuran sebagai berikut :
1. Dipilih titik yang dikendaki, dengan mikropon diarahkan ke sumber bising yang paling dominan
2. Pengukuran dengan integreting sound level meter yang dapat mengukur Leq selama 10 menit setiap pengukuran
3. Pengukuran dilakukan selama 24 jam siang dan malam 

B. Upaya Penurunan Intensitas Kebisingan
Menurut Suma’mur (2009), kebisingan dapat dikendaliakan dengan :

1. Pengurangan kebisingan pada sumbernya

Pengurangan kebisingan pada sumbernya dapat dilakukan misalnya dengan menempatkan peredam pada sumber getaran, tetapi umunya hal itu dilakukan dengan penelitian dan perencanaan mesin baru. Hal terakhir ini sangat tergantung pada permintaan para usahawan sebagai pembeli mesin-mesin pabrik pembuatanya dengan memajukan persyaratan kebisingan dari mesin sebelumnya. Bukan saja tingkat bahaya yang diperhatikan, tapi juga intensitas yang dapat diterima sebagai tidak mengganggu daya kerja dan nikmat kerja. Pengalaman menekankan, bahwa modifikasi mesin atau bangunan untuk maksud pengurangan kebisingan adalah sangat mahal dan kurang efektif, maka dari itu perencanaan sejak semula adalah paling utama.
2. Penempatan penghalang pada jalan trasmisi
Isolasi tenaga kerja atau mesin adalah usaha segera dan baik bagi usaha mengurangi kebisingan. Untuk ini perencanaan harus sempurna dan bahan-nahan yang dipakai harus menyerap suara. Bahan penutup harus dibuat cukup berat dan lapisan dalam terbuat dari bahan yang menyerap sinar, agar terjadi getaran yang lebih hebat.
3. Proteksi dengan sumbat atau tutup telinga

Tutup telinga biasanya lebih dari penyumbat telinga. Alat demikian harus diseleksi, sehingga dipilih yang tepat. Alat-alat ini dapat mengurangi intensitas kebisingan sekitar 20-50 dB. Harus diusahakan perbaikan komulikasi, sebagai akibat pemakaian alat-alat ini. Problematik utama pemakaian alat proteksi pendengaran adalah mendidik tenaga kerja, agar kontinue menggunakannya. Setiap sumbat telinga selalu menyebabkan pemakainya merasa adanya suatu benda asing dalam telinganya. Perasaan demikian akan tetap ada, walaupun sekarang dapat diusahakan sumbat telinga yang halus dan tidak begitu terasa. Maka dari itu, sumbat telinga baru dipakai, apabila :

a. Sumbat telinga benar-benar diperlukan, yaitu adanya kebisingan lebih dari 100 dB (A).
b. Tenaga kerja dapat membiasakan diri untuk memakainya, yang biasa dicoba dalam 3-4 minggu.

Adalah menyulitkan, bila kebisingan tidak kontinue, karena si pemakai selalu menyabut dan memakainya kembali menurut keperluan. Dalam hal demikian, tenaga kerja jarang menjadi biasa menggunakannya. Mungkin premi merupakan dorongan untuk terus-menerus memakai alat demikian.

Berdasarkan teknik pelaksanaannya, pengendalian kebisingan dibedakan dalam tiga cara (Heru Subaris, 2007) sebagai berikut :
a. Pengendalian pada sumber
1) Meredam bising atau getaran yang ada.
2) Mengurangi luas permukaan yang bergetar. 
3) Mengatur kembali tempat sumber.
4) Mengatur waktu operasi mesin.
5) Pengecilan atau pengurangan volume.
6) Pembatasan jenis dan jumlah lalu lintas. 

b. Pengendalian pada media bising
1) Memperbesar jarak sumber bising dengan pekerjaan atau permukiman.
2) Memasang peredam suara pada dinding dan langit-langit.
3) Membuat ruang kontrol agar dapat dipergunakan mengontrol pekerjaan dari ruang terpisah.
4) Bila sumber bising adalah lalu lintas, bisa dilakukan pembatasan jalan dengan rumah atau gedung atau rumah sakit, dan lain-lain. Dengan penanaman pohon gundukan tanah, pembuatan tembok atau pagar, pembuatan jalur hijau dan daerah penyangga, dan lainnya. 
c. Pengendalian pada penerima

1) Memberi alat pelindung diri seperti ear plug, ear muff dan helmet.
2) Memberikan latihan dan pendidikan kesehatan dan keselamatan kerja, khususnya tentang kebisingan dan pengaruhnya.
3) Tindakan pengamanan juga dapat dilakukan dengan cara memindahkan tenaga kerja terkena bising.

Selain itu, pengendalian kebisingan dapat pula dibagi ke dalam 2 kategori (Gabriel, 2001) yaitu :
a. Sumber bergerak

Kebisingan pada sumber bergerak seperti kendaraan bermotor atau mobil mobil. Kebisingan pada sumber bergerak dapat dikendalikan dengan :
1) Pemasangan glass wool pada knalpot kendaraan bermotor atau mobil.
2) Pemasangan filter.
3) Pengendalian bahan bakar.

b. Sumber tidak bergerak

Kebisingan pada sumber tidak bergerak seperti mesin-mesin pada Industri, dapat dikendalikan dengan ;
1) Menggunakan peyekat dinding dan langit-langit yang kedap suara.
2) Mengisolasikan mesin yang menjadi sumber bising.
3) Penempatan mesin di ruang bawah tanah.
4) Merawat mesin atau alat secra periodik.

Mesin diesel merupakan sumber kebisingan yang tidak bergerak, oleh karena itu penulis mengambil langkah isolasi mesin (pengendalian teknis) dengan cara penggunaan kotak kayu berlapis busa dan sterofoam  sebagai peredam serta membandingkannya.
C. Mesin Diesel 
1. Sejarah Mesin Diesel 
Mesin ini ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel, yang menerima paten pada 23 Februari 1893. Disel menginginkan sebuah mesin untuk dapat digunakan dengan berbagai macam bahan bakar termasuk debu batu bara. Dia mempertunjukkannya pada Exposition Universelle (Pameran Dunia) tahun 1900 dengan menggunakan minyak kacang. Kemudian diperbaiki dan disempurnakan oleh (Charles F. Kettering). (www.wikipedia.go.id)
Mesin diesel adalah jenis khusus dari mesin pembakaran dalam. Mesin pembakaran dalam adalah mesin panas yang di dalam energi kimia dari pembakaran dilepaskan di dalam slinde rmsin (Prihambodo, 1995). Mesin diesel adalah sejenis mesin pembakaran dalam, lebih spesifik lagi, sebuah mesin pemicu kompresi, dimana bahan bakar dinyalakan oleh suhu tinggi gas yang dikompresi, dan bukan oleh alat berenergi lain (seperti busi). (www.wikipedia.go.id)
2. Cara Kerja Mesin Diesel
Mesin diesel sulit untuk hidup pada saat mesin dalam kondisi dingin. Beberapa mesin menggunakan pemanas elektronik kecil yang disebut busi menyala (spark/ glow plug) di dalam silinder untuk memanaskan ruang bakar sebelum penyalaan mesin. Lainnya menggunakan pemanas "resistive grid" dalam "intake manifold" untuk menghangatkan udara masuk sampai mesin mencapai suhu operasi. Setelah mesin beroperasi pembakaran bahan bakar dalam silinder dengan efektif memanaskan mesin. (www.wikipedia.go.id)
3. Karakteristik Mesin Diesel 

Mesin diesel disebut mesin penyalaan kompresi dikarenakan dalam mesin diesel bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder, yang berisi udara bertekanan tinggi. Selama kompresi udara dalam silinder mesin, maka suhu udara meningkat, sehingga ketika bahan bakar dalam bentuk kabut halus bersinggungan dengan udara panas ini, akan menyala dan tidak dibutuhkan alat penyala lain dari luar. Karena alasan ini, mesin diesel juga disebut mesin  penyala kompresi. Mesin diesel kecepatan tinggi modern beroperasi pada daur dwi-pembakaran (dual-combustion), satu bagian bahan bakar dibakar dengan cepat, hampir engan volume konstan di dekat titik mati atas (t.m.a). sisanya dibakar sewaktu torak mulai bergerak menjauhi t.m.a. tetapi, tekanan tingginya tidak konstan, melainkan biasanya pertama kali naik kemudian menurun. Keuntungan adalah efisiensi tinggi dan penggunaan bahan bakar hemat. (Prihambodo, 1995)
D. Busa 
Busa adalah bahan yang terbuat dari poliuretan atau atek dan mempunyai rongga atau pori-pori. Poliuretan mempunyai sifat yang sama dengan nilon, tetapi sukar diwarnai dan titik lelehnya lebih rendah, polimer ini pada awalnya tidak diperdagangkan. Busa poliuretan dapat beberapa busa lunak atau kenyal dan nusa kaku. Busa kenyal dapat berbahanya dasar poliester atau polieter yang sedikit bersambung silang biasanya digunakan dalam pembuatan bantal dan kasur, sedangkan busa kaku benyak bersambungan silang yang terbuat dari alkana berhologen yang lembab dan bertitik didih rendah,biasanya digunakan sebagai bahan penyekat (Suminar, 1992).
Busa tidak mengandung bahan karsinogen dan tidak berracun. Busa merupakan koloid busa padat dimana fase terdisfersinya gas dan medium pendirferebsinya padat. (Respati, 1992) .
E. Styorofoam
Bahan dasar styrofoam adalah polistire.. Fungsi polistiren sebgai bahan isolasi temperatur dan memiliki kelebihan sebagai bahan penyerap suara, ringan rigrid
sebagai bahan konstruksi   (http:jayamulyaisolasi.net/POLYURETHANE). Digunakan untuk bahan pelindung serta penahan getaran barang-barang yang flagile seperti elektronik.
Styorofoam adalah limbah yang tidak bisa diuraikan oleh alam.  Jika dibakar styorofoam bisa berakibat buruk bagi kesehatan. Bahan dasar styorofoam adalah polistiren, suatu jenis plastik yang sangat ringan, kaku, tembus cahaya, dan murah. Namun, bahan tersebut cepat rapuh. Karena kelemahannya tersebut,  polistiren dicampur seng dan senyawa butadien. Styrofoam atau plastik busa merupakan salah satu jenis plastik dari sekian banyak bahan lainnya. Styorofoam lazim digunakan sebagal bahan pelindung dan penahan getaran barang-barang (http:green.kompasiana.com).
F. Kayu Sengon 
1. Botani Sengon 
Sengon dalam bahasa latin disebut Albazia Falcataria, Famili : Mimosaceae, Keluarga : Petai –Petaian. Di Indonesia, sengon memiliki beberapa nama daerah sepertii berikut: Jawa :jeunjing, jeunjing laut (sunda), kalbi,  sengon landi, sengon laut, atau sengon sabrang (jawa). Maluku : seja (Ambon), sikat (Banda), tawa (Ternate), dan gosui (Tidore).
2. Diskripsi Tanaman
Pohon berukuran sedang sampai besar, tinggi dapat mencapai 40 m, tinggi batang bebas cabang 20 m. Tidak berbanir, kulit licin, berwarna kelabu muda, bulat agak lurus. Diameter pohon dewasa bisa mencapai 100 cm atau lebih. Berat jenis kayu rata-rata 0,33 dan termasuk kelas awet IV – V.

Tajuk berbentuk perisai, jarang, selalu hijau. Daun majemuk, panjang dapat mencapai 40 cm, terdiri dari 8 / 15 pasang anak tangkai daun yang berisi 15 / 25 helai daun. Daun sengon tersusun majemuk menyirip ganda dengan anak daunnya kecil-kecil dan mudah rontok.

3. Kegunaan Kayu Sengon

Sebagai salah satu tumbuhan yang dapat memperbaiki kesuburan lahan, sengon juga merupakan penghasil kayu yang produktif. Ketinggian pohon dapat mencapai 25-45 meter. Hingga berumur 5 tahun pertumbuhan tingginya mencapai  4 meter/tahun dan setelah berumur 5-9 tahun baru bisa ditebang. Potensi produksi kayunya sebesar 10-40 m3/hektar/tahun, atau 250 m3 per hektar. Kayu sengon dapat dimanfatkan untuk kayu kontruksi/bangunan, peti kemas korek api, pulp, jointed board/ wood working, sawmill, moulding, kayu bakar dan arang.

Daunnya digunakan sebagai pakan ternak. Di Ambon kulit batang digunakan untuk penyamak jaring, kadang-kadang sebagai pengganti sabun. Ditanam sebagai pohon pelindung, tanaman hias, reboisasi dan penghijauan. Sifat pengerjaannya: Mudah digergaji, diserut, dipahat, dibor, diamplas, dan diplitur, serta tidak mudah pecah kalau dipaku.  Dari seluruh kegunaan tanaman sengon, batang kayunya inilah yang memiliki nilai kegunaan ekonomis tinggi (http:www.pekalongankab.go.id).
G. Landasan Teori
Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki dari suatu usaha atau kegiatan. Lama kelaman akan berakibat pada gangguan komunikas, ketulian, gangguan keseimbangan, susah tidur dan mudah emosi.
Kebisingan dapat dikendalikan dengan pengendalian pada sumber, pada media bising dan pada penerima. Pada media sumber dibagi menjadi 2 yaitu sumber bergerak dan sumber tidak bergerak. Sumber bergerak contohnya adalah kereta api sedang melaju, pesawat terbang sedangkan sumber tidak bergerak contohnya adalah perkontoran, pabrik tenun, mesin diesel dan diskotik.
Mesin diesel adalah jenis khusus dari mesin pembakaran dalam, yang dapat digunakan untuk menghidupkan pada mesin penyosohan padi sehingga menimbulkan bising. Dapat diisolasi dengan penutupan pada mesin diesel menggunakan kotak kayu berlapis busa dan kotak kayu berlapis styorofoam. Busa adalah material berpori yang penyerapan bunyinya lebih efisien, styorofoam adalah bahan dasarnya polistiren yang bisanya pada disebut gabus. Styorofoam menyerap suara dan bahan kontruksi. 
H. Kerangka Konsep










Keterangan : yang bercetak tebal adalah yang diteliti
I. Hipotesis 

1. Hipotesis mayor : ada pengaruh  penggunaan  kotak kayu berlapis busa dan kotak kayu berlapis styorofoam terhadap penurunan intensitas kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin diesel penggilingan padi.
2. Hipotesis minor : 
a) Ada penurunan intensitas kebisingan pada mesin diesel penggilingan padi sesudah menggunakan kotak kayu berlapis busa.

b)  Ada penurunan intensitas kebisingan pada mesin diesel penggilingan padi sesudah menggunakan kotak kayu berlapis styorofoam.
c) Ada perbedaan bermakna penurunan intensitas kebisinga pada mesin diesel menggunakan kotak kayu berlapis busa dan kotak kayu berlapis styorofoam.
Kebisingan 





Sumber bergerak 





Sumber tidak bergerak





Perkantoran


Diskotik


Pabrik tenun


Mesin diesel


Pengergajian kayu





Intensitas kebisingan mesin diesel tinggi





Gangguan kesehatan





Penggunaan kotak kayu berlapis busa 





Intensitas kebisingan mesin diesel turun





Penggunaan kotak kuyu berlapis styorofoam
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